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Pendahuluan

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi pada era digital telah mendorong terjadinya
transformasi dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan
teknologi secara tepat mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi peserta didik. Zahroniah &
Rochmawati, (2026) proses pembelajaran menjadi
bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan
sehingga perlu dirancang secara menarik dan sesuai
dengan perkembangan teknologi. Pemanfaatan sumber
belajar serta teknologi secara optimal diharapkan
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
efektif dan bermakna. Munir, (2017) menyatakan bahwa
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pembelajaran berbasis digital berperan penting dalam
meningkatkan  efektivitas pembelajaran  apabila
diintegrasikan secara optimal. Selain itu, penerapan
pembelajaran digital juga terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar sekaligus memperluas pengetahuan
dan pemahaman peserta didik (Saleh et al., 2023).

Salah satu komponen yang berperan penting
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran adalah
bahan ajar. Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi
pendidik dalam menyampaikan materi secara sistematis
sekaligus membantu peserta didik memahami materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Arsyad, (2017) menjelaskan bahwa
optimalisasi sumber belajar menjadi salah satu upaya
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untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sejalan
dengan itu, Hayati et al., (2025) menyatakan bahwa
bahan ajar dapat memfasilitasi peserta didik mencapai
kompetensi pembelajaran secara lebih optimal. Salah
satu bentuk bahan ajar yang umum digunakan dalam
kegiatan pembelajaran adalah buku ajar (Ambarwati &
Rochmawati, 2020). Seiring perkembangan teknologi,
bahan ajar juga berkembang ke dalam bentuk digital
yang mampu menyajikan materi secara lebih menarik,
relevan, dan interaktif sehingga dapat meningkatkan
minat serta motivasi belajar peserta didik (Henery et al.,
2024).

Pada mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi,
penguasaan konsep menjadi landasan penting bagi
peserta didik dalam mempelajari materi akuntansi pada
jenjang berikutnya. Penguasaan konsep yang kurang
optimal dapat menyebabkan kesulitan dalam
memahami materi akuntansi yang lebih kompleks
(Beribe, 2025). Mata pelajaran akuntansi menuntut
kemampuan berhitung, ketelitian, dan kecermatan
dalam memahami sekaligus menerapkan konsep-
konsep akuntansi secara sistematis (Romadhon et al.,
2025). Pembelajaran Dasar-Dasar Akuntansi di SMK
masih menghadapi keterbatasan bahan ajar yang
didominasi teks sehingga kurang menarik dan belum
mendukung pembelajaran mandiri. Padahal, materi
siklus akuntansi perusahaan jasa memerlukan
visualisasi dan contoh kontekstual agar lebih mudah
dipahami (Muafida et al., 2025). Salah satu materi yang
memerlukan pemahaman konseptual yang baik adalah
Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa karena materi ini
memuat tahapan yang saling berkaitan, mulai dari
pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan
keuangan. Oleh sebab itu, peserta didik perlu memiliki
kemampuan berpikir secara sistematis dan pemahaman
yang mendalam agar mampu menyusun laporan
keuangan secara tepat sesuai dengan standar akuntansi
(Rahmawati et al., 2024).

Pelaksanaan pembelajaran Dasar-Dasar
Akuntansi masih menghadapi berbagai kendala. Dalam
pembelajaran, peserta didik perlu memanfaatkan
berbagai sumber belajar selain guru untuk mendukung
pengembangan pemahaman dan pola pikir (Arfiana &
Rochmawati, 2023). Proses pembelajaran umumnya
masih didominasi metode konvensional dengan
pemanfaatan buku ajar sebagai sumber belajar utama
sehingga peserta didik cenderung berperan pasif dalam
kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan
peserta didik lebih berfokus pada menghafal konsep
dibandingkan memahami keterkaitan antar materi,
sehingga pemahaman yang diperoleh belum optimal
untuk diterapkan dalam situasi nyata. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam pengembangan bahan ajar
yang mampu mendorong peserta didik membangun
pemahaman secara aktif, mendalam, dan bermakna.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara
dengan guru mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi
kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) di
SMKS NU Gresik, diketahui bahwa bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran masih didominasi oleh
buku paket. Meskipun sekolah telah memiliki fasilitas
teknologi yang memadai, pemanfaatannya dalam
kegiatan pembelajaran belum optimal sehingga peserta
didik belum memperoleh pengalaman belajar yang
interaktif, fleksibel, maupun mendukung pembelajaran
mandiri.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil angket pra-
penelitian yang diberikan kepada 34 peserta didik kelas
X AKL 1. Hasil angket menunjukkan bahwa 61,18%
peserta didik mengalami kesulitan memahami materi
ketika pembelajaran disampaikan melalui metode
ceramah, sedangkan 58,24% peserta didik belum
memahami urutan tahapan Siklus Akuntansi
Perusahaan Jasa dengan baik. Di sisi lain, 80% peserta
didik menyatakan lebih mudah memahami materi yang
disajikan melalui visualisasi, 82,35% memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi apabila menggunakan bahan
ajar yang inovatif, dan 77,65% menyatakan
membutuhkan bahan ajar digital untuk membantu
memahami materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
partisipasi dan kemandirian belajar peserta didik,
khususnya pada materi Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa yang bersifat prosedural dan saling berkaitan. Putri
& Pratiwi, (2024) mengemukakan bahwa peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam memahami tahapan
siklus akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga
penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu,
diperlukan bahan ajar yang mampu menyajikan materi
secara sistematis, memvisualisasikan keterkaitan
antartahapan, serta mendorong peserta didik
membangun pemahaman konseptual secara lebih
mendalam.

Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan
dalam pengembangan bahan ajar digital adalah Canva.
Platform ini menyediakan berbagai fitur yang
memudahkan pendidik dalam merancang media
pembelajaran yang menarik dan interaktif (Ilham et al.,
2023). Selain digunakan untuk membuat presentasi dan
desain visual, Canva juga menyediakan fitur Canva Sites
yang memungkinkan pendidik mengembangkan bahan
ajar berbasis website dengan mengintegrasikan teks,
gambar, video, serta latihan soal dalam satu platform
yang mudah diakses (Widyasari et al., 2025). Sejalan
dengan perkembangan teknologi pendidikan, Canva
terus menghadirkan berbagai inovasi yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran digital (Wiryani et al., 2021).

Selain didukung oleh bahan ajar digital yang
inovatif, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi
oleh pendekatan yang digunakan. Salah satu
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pendekatan yang relevan adalah Deep Learning. Menurut
(Fitriani & Santiani, 2025), pendekatan Deep Learning
merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pengalaman belajar secara mendalam
sehingga peserta didik tidak hanya menguasai materi,
tetapi juga mampu memahami konsep secara bermakna.
Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan
konteks kehidupan nyata. Sejalan dengan itu, Suwandi
et al., (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
Deep Learning mampu membantu peserta didik
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi
lebih kontekstual dan bermakna.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pengembangan bahan ajar digital berbasis
teknologi mampu mendukung proses pembelajaran
akuntansi. Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah &
Pratiwi, (2026) menunjukkan bahwa pengembangan E-
Modul berbasis Book Creator dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar digital serta memperoleh
respons yang sangat baik dari peserta didik. Selanjutnya,
Alifah & Rochmawati, (2025) juga mengembangkan E-
Book berbasis Flip PDF Professional yang memiliki tingkat
kelayakan sangat tinggi, memperoleh respons positif
dari peserta didik, serta mampu meningkatkan
pemahaman materi. Selain itu, (Rahmawati et al., 2024)
menunjukkan bahwa bahan ajar interaktif berbasis
Canva dinyatakan sangat layak digunakan serta mampu
mendukung pembelajaran yang lebih menarik serta
membantu peserta didik memahami konsep akuntansi.

Meskipun  demikian,  penelitian-penelitian
tersebut masih berfokus pada pengembangan bahan ajar
digital menggunakan Book Creator, Flip PDF Professional,
maupun Canva secara umum, serta belum
mengoptimalkan pemanfaatan Canva Sites sebagai
platform pengembangan bahan ajar berbasis website
yang dipadukan dengan pendekatan Deep Learning.
Padahal, integrasi Canva Sites dengan pendekatan Deep
Learning berpotensi menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, fleksibel, dan bermakna,
khususnya pada materi Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa yang menuntut pemahaman konseptual dan
prosedural secara berkesinambungan.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital
berbasis Canva Sites dengan pendekatan Deep Learning
pada materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa,
mengetahui tingkat kelayakan produk berdasarkan
validasi ahli, serta mengetahui respons peserta didik
terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

Metode
Jenis penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D). Menurut (Rachman et al., 2024),

pengembangan merupakan pendekatan yang dilakukan
secara sistematis untuk menghasilkan produk tertentu
atau menyempurnakan produk yang telah ada guna
memecahkan permasalahan nyata. Dalam penelitian
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation)
untuk mengembangkan bahan ajar digital berbasis
Canva Sites dengan pendekatan Deep Learning pada
materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa. Model ADDIE
dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan
sesuai untuk pengembangan produk pembelajaran.
Selain itu, model ADDIE telah banyak digunakan dalam
penelitian pengembangan bahan ajar sehingga dinilai
relevan untuk menghasilkan produk yang valid dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Alur model
pengembangan ADDIE yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE
Sumber: Branch (2009)
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Penelitian dilaksanakan di SMKS NU Gresik pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas 34 peserta didik kelas X Akuntansi
dan Keuangan Lembaga (AKL) 1 sebagai subjek uji coba,
serta ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media sebagai
validator produk Wawancara dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, sedangkan
lembar validasi dan angket respons peserta didik
disusun menggunakan skala Likert empat tingkat untuk
menilai kelayakan bahan ajar dan memperoleh respons
peserta didik. Kriteria penilaian skala Likert disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Skala Likert

Skala Kriteria
1 Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Sumber: Riduwan (2015)

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif menggunakan teknik
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persentase yang meliputi analisis kelayakan bahan ajar
digital dan analisis respons peserta didik.

Analisis Kelayakan Bahan Ajar Digital

Kelayakan bahan ajar dianalisis berdasarkan hasil
validasi ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media
menggunakan teknik persentase dengan rumus sebagai
berikut.

Skor yang diperoleh
Presentase = - x100%
Skor maksimal
Hasil perhitungan persentase selanjutnya

diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan bahan
ajar sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Kelayakan Bahan Ajar

Presentase Kategori
0% -20% Sangat Tidak Layak
21% -40% Kurang Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% -80% Layak
81% -100% Sangat Layak

Sumber: Riduwan (2015)

Analisis Respons Peserta Didik

Respons peserta didik dianalisis berdasarkan
hasil angket setelah menggunakan bahan ajar digital
dengan teknik persentase menggunakan rumus sebagai
berikut.

Skor respons siswa
Skor maksimal

Presentase = x100%

Hasil perhitungan persentase selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan kriteria respons peserta
didik sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interpretasi Penilaian Respons Siswa

Presentase Kategori
81% <P <100% Sangat Baik
61% <P < 80% Baik
41% <P <60% Cukup
21% <P <40% Kurang Baik
0% <P <20% Sangat Kurang Baik

Sumber: Arikunto (2019)

Hasil dan Diskusi

Proses Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis

Canva Sites Dengan Pendekatan Deep Learning
Pengembangan bahan ajar digital berbasis Canva

Sites dengan pendekatan Deep Learning pada materi

Siklus  Akuntansi Perusahaan Jasa dilakukan

menggunakan model pengembangan ADDIE yang
meliputi  tahap  Amnalysis, Design,  Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil pengembangan
pada setiap tahap diuraikan sebagai berikut.

Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan melalui analisis kinerja,
analisis kebutuhan, dan analisis tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi diketahui
bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan
buku ajar dan metode ceramah sehingga peserta didik
cenderung kurang aktif. Selain itu, pemanfaatan bahan
ajar digital dalam pembelajaran belum optimal.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa
peserta didik mengalami kesulitan memahami materi
Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa melalui metode
pembelajaran yang digunakan. Data pra-penelitian
menunjukkan bahwa 61,2% peserta didik mengalami
kesulitan memahami materi melalui metode ceramah,
58,2% belum memahami tahapan siklus akuntansi
dengan baik, 80% lebih mudah memahami materi yang
disajikan secara visual, 82,4% lebih termotivasi
menggunakan bahan ajar inovatif, dan 77,6%
menyatakan membutuhkan bahan ajar digital sebagai
pendukung pembelajaran. Selanjutnya, analisis tujuan
pembelajaran  dilakukan  agar  materi  yang
dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran
yang berlaku.

Tahap Design (Desain)

Pada tahap desain dilakukan perancangan bahan
ajar digital dengan menyusun materi, latihan soal, serta
alur penyajian konten berdasarkan hasil analisis
sebelumnya. Seluruh komponen dirancang secara
sistematis agar sesuai dengan capaian pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta penerapan pendekatan

Deep  Learning  sehingga mampu mendukung
pembelajaran yang lebih bermakna, sadar, dan
menyenangkan.
Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan dengan

merealisasikan rancangan menjadi bahan ajar digital
berbasis Canva Sites. Produk yang telah dikembangkan
selanjutnya ditelaah dan divalidasi oleh ahli bahasa, ahli
materi, dan ahli media. Berdasarkan masukan para
validator, dilakukan beberapa perbaikan meliputi
penyusunan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran menggunakan kata kerja operasional
(KKO), penyempurnaan materi jurnal penyesuaian,
penambahan kuis interaktif beserta fitur reward,
penambahan kalimat motivasi, serta penyusunan materi
ke dalam subbab yang lebih sistematis sebelum
diimplementasikan kepada peserta didik.
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Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba
produk kepada 34 peserta didik kelas X AKL 1 SMKS
NU Gresik. Pada tahap ini peserta didik menggunakan
bahan ajar digital dalam proses pembelajaran materi
Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa, kemudian
memberikan penilaian melalui angket respons untuk
mengetahui tanggapan terhadap bahan ajar yang
dikembangkan.

Tahap Evalution (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil
validasi ahli dan respons peserta didik. Saran dan
masukan yang diperoleh digunakan sebagai dasar
penyempurnaan akhir sehingga dihasilkan bahan ajar
digital yang layak digunakan dalam pembelajaran.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Kelayakan Produk Bahan Ajar Digital Berbasis Canva
Sites Dengan Pendekatan Deep Learning

Kelayakan bahan ajar digital berbasis Canva Sites
dengan pendekatan Deep Learning ditentukan
berdasarkan hasil validasi oleh ahli bahasa, ahli materi,
dan ahli media. Hasil validasi digunakan untuk
mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum
diimplementasikan kepada peserta didik.

Hasil Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai
kelayakan bahan ajar digital dari aspek kebahasaan yang
meliputi keterbacaan, kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik, kemampuan memotivasi,
koherensi, ketepatan penggunaan kaidah bahasa
Indonesia, dan kesesuaian penggunaan istilah. Hasil
validasi ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.

Aspek Penilaian Validator I

Validator II Rata-Rata Kategori

Kelayakan Bahasa 100%

90,7 % 95,3% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi ahli bahasa
terhadap bahan ajar digital berbasis Canva Sites dengan
pendekatan Deep Learning memperoleh rata-rata
persentase sebesar 95,3% dengan kategori Sangat Layak.
Validator I memberikan penilaian sebesar 100%,
sedangkan validator II sebesar 90,7%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar digital telah memenuhi
aspek kebahasaan, baik dari segi ketepatan penggunaan
bahasa, kejelasan penyampaian informasi, maupun

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

kesesuaian bahasa dengan karakteristik peserta didik
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai
kualitas isi, tujuan pembelajaran, dan kualitas
instruksional bahan ajar digital. Hasil validasi ahli
materi disajikan pada Tabel 5.

Aspek Penilaian Validator I Validator IT Kategori
Kualitas Isi dan Tujuan 93,3% 93,3% Sangat Layak
Kualitas Instruksional 100% 94,7 % Sangat Layak
Kualitas o o

Teknis 100% 92,9% Sangat Layak
Rata-Rata Keseluruhan 92,4% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 5, hasil validasi ahli materi
terhadap bahan ajar digital berbasis Canva Sites dengan
pendekatan Deep Learning memperoleh rata-rata
persentase keseluruhan sebesar 92,4% dengan kategori
Sangat Layak. Pada aspek kualitas isi dan tujuan,
Validator I dan Validator II masing-masing memberikan
persentase sebesar 93,3%, sehingga aspek tersebut
memperoleh kategori Sangat Layak. Pada aspek kualitas
instruksional, Validator I memberikan persentase
sebesar 100%, sedangkan Validator II sebesar 94,7%,
dengan rata-rata sebesar 97,4% yang termasuk dalam
kategori Sangat Layak. Selanjutnya, pada aspek kualitas
teknis, Validator I memberikan persentase sebesar 100%
dan Validator II sebesar 92,9%, sehingga memperoleh

rata-rata persentase sebesar 96,4% dengan kategori
Sangat Layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
bahan ajar digital telah memenuhi aspek kualitas isi dan
tujuan, kualitas instruksional, serta kualitas teknis
sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai
aspek teknis bahan ajar digital yang meliputi
keterbacaan, kemudahan penggunaan, kualitas
tampilan, kualitas pengelolaan program, dan kualitas
pendokumentasian. Hasil validasi ahli media disajikan
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Validator I

Validator II Rata-Rata Kategori

Kualitas Teknis 100%

72,4% 86,3% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 6, hasil validasi ahli media
terhadap bahan ajar digital berbasis Canva Sites dengan
pendekatan Deep Learning memperoleh rata-rata
persentase sebesar 86,3% dengan kategori Sangat Layak.
Pada aspek kualitas teknis, Validator I memberikan
persentase sebesar 100% dengan kategori Sangat Layak,
sedangkan Validator Il memberikan persentase sebesar

Tabel 7. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli

72,5% dengan kategori Layak. Meskipun terdapat
perbedaan penilaian antarvalidator, rata-rata persentase
yang diperoleh menunjukkan bahwa bahan ajar digital
telah memenuhi aspek kualitas teknis sehingga layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Rekapitulasi hasil validasi oleh ahli bahasa, ahli
materi, dan ahli media disajikan pada Tabel 7.

No Jenis Validasi Hasil (%) Kategori
1 Ahli Bahasa 95,3% Sangat Layak
2 Ahli Materi 92,4% Sangat Layak
3 Ahli Media 86,3% Sangat Layak
Rata-Rata Keseluruhan (%) 91,3% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 7, rekapitulasi hasil validasi
menunjukkan bahwa bahan ajar digital berbasis Canva
Sites dengan pendekatan Deep Learning memperoleh
rata-rata persentase keseluruhan sebesar 91,3% dengan
kategori Sangat Layak. Hasil validasi oleh ahli bahasa
memperoleh persentase sebesar 95,3%, ahli materi
sebesar 92,4%, dan ahli media sebesar 86,3%, yang
seluruhnya berada pada kategori Sangat Layak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar digital telah
memenuhi aspek kebahasaan, kualitas materi, dan
kualitas teknis, sehingga dinyatakan sangat layak untuk
digunakan sebagai bahan ajar pada materi Siklus
Akuntansi Perusahaan Jasa.

Tabel 8. Hasil Respon Peserta Didik

Respon Peserta Didik Terhadap Produk Bahan Ajar
Digital Berbasis Canva Sites Dengan Pendekatan Deep
Learning

Respons peserta didik diperoleh melalui angket
yang diisi oleh 34 peserta didik kelas X Akuntansi dan
Keuangan Lembaga (AKL) 1 SMKS NU Gresik setelah
menggunakan bahan ajar digital berbasis Canva Sites
dengan pendekatan Deep Learning dalam proses
pembelajaran. Penilaian dilakukan berdasarkan empat
aspek, yaitu kualitas isi dan tujuan, kualitas
instruksional, kualitas teknis, dan kelayakan bahasa.
Hasil rekapitulasi respons peserta didik disajikan pada
Tabel 8.

No Aspek Penilaian Rata-Rata (%) Kategori
1 Kualitas Isi dan Tujuan 80,9% Sangat Baik
2 Kualitas Instruksional 78,4% Baik
3 Kualitas Teknis 80,3% Sangat Baik
4 Kelayakan Bahasa 79,7 % Baik
Rata-Rata Keseluruhan (%) 79,8% Baik

Berdasarkan Tabel 8, respons peserta didik
terhadap bahan ajar digital berbasis Canva Sites dengan
pendekatan Deep Learning memperoleh rata-rata
persentase sebesar 79,8% dengan kategori Baik. Seluruh
aspek penilaian memperoleh kategori Baik hingga
Sangat Baik, yang menunjukkan bahwa bahan ajar
digital mendapatkan respons positif dari peserta didik.

Aspek kualitas isi dan tujuan memperoleh
persentase tertinggi sebesar 80,9% dengan kategori
Sangat Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi
yang disajikan dinilai sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, relevan dengan tujuan pembelajaran,
serta membantu peserta didik memahami materi Siklus

Akuntansi Perusahaan Jasa. Selanjutnya, aspek kualitas
teknis memperoleh persentase sebesar 80,3% dengan
kategori Sangat Baik, yang mengindikasikan bahwa
tampilan bahan ajar menarik, mudah diakses, dan
mudah digunakan selama proses pembelajaran.
Sementara itu, aspek kualitas instruksional memperoleh
persentase sebesar 78,4% dan aspek kelayakan bahasa
sebesar 79,7%, yang keduanya termasuk dalam kategori
Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyajian
materi telah disusun secara sistematis, mampu
mendukung proses pembelajaran, serta menggunakan
bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh peserta
didik.
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Dengan demikian, bahan ajar digital berbasis
Canva  Sites dengan pendekatan Deep Learning
memperoleh respons yang baik dari peserta didik
sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar pada
materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa.

Kesimpulan

Pengembangan bahan ajar digital berbasis Canva
Sites dengan pendekatan Deep Learning pada materi
Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa telah dilaksanakan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang
meliputi tahap analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Melalui tahapan tersebut
dihasilkan bahan ajar digital yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta
didik. Hasil validasi oleh ahli bahasa, ahli materi, dan
ahli media menunjukkan rata-rata persentase kelayakan
sebesar 91,3% dengan kategori Sangat Layak. Selain itu,
respons peserta didik memperoleh persentase sebesar
79,8% dengan kategori Baik. Dengan demikian, bahan
ajar digital berbasis Canva Sites dengan pendekatan Deep
Learning  dinyatakan layak  digunakan untuk
mendukung pembelajaran pada materi Siklus
Akuntansi Perusahaan Jasa.
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